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KATA PENGANTAR

Kodrat manusia sebagai mahluk hidup yang setiap harinya melakukan aktivitas yang sangat tinggi pasti membutuhkan banyak energi. Energi tersebut didapatkan dari makanan dan minuman yang masuk kedalam tubuh. Menjadi suatu konsekuensi logis saat makanan tersebut tidak secara habis diserap oleh organ pencernaan dan limbahnya harus dibuang dalam bentuk feses. Limbah tersebut umumnya dibuang dalam suatu tempat bernama septic tank. Sesuai dengan namanya, septic tank yang dibangun didalam tanah harus memiliki kemampuan untuk menampung dan menyaring limbah feses maupun limbah rumah tangga sehingga menjaga lingkungan disekitarnya termasuk tanah dan air tanah menjadi tidak tercemar. Berangkat dari pembuatan septic tank yang harus ramah terhadap lingkungan tersebut, pembuatan septic tank yang aman terhadap lingkungan pada setiap wilayah di Indonesia tentunya akan berbeda karena setiap wilayah di Indonesia memiliki karakteristik yang spesifik seperti jenis tanah, permeabilitas tanah, muka air tanah, topografi dan kepadatan permukiman akibat  konsekuensi dari penataan ruang yang semrawut.


Melalui gagasan pembuatan septic tank ramah tanah dan lingkungan (Eco- Soil Septic Tank) diharapkan mampu mengatasi pencemaran tanah dan lingkungan akibat septic tank di pemukiman padat dan juga sedang. Semoga gagasan ini bisa menjadi masukan pertimbangan bagi pihak-pihak penentu kebijakan dalam membuat peraturan petunjuk teknis pembuatan septic tank. Terakhir, kami berharap gagasan ini bisa memberikan manfaat kepada lingkungan dan masyarakat Indonesia agar bisa hidup sehat dengan mengkonsumsi air yang bersih.

Bogor, 24 Februari 2011
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RINGKASAN

Septic tank adalah suatu bangunan kedap air yang berfungsi menampung dan mengolah air limbah rumah tangga dengan memanfaatkan mikroorganisme untuk menguraikan zat organik yang terkandung dalam air limbah sehingga air yang keluar aman bagi lingkungan. Septic tank merupakan cara yang memuaskan dalam pembuangan ekskreta untuk kelompok kecil yaitu rumah tangga dan lembaga yang memiliki persediaan air yang mencukupi, tetapi tidak memiliki hubungan dengan sistem penyaluran limbah masyarakat (Chandra, 2007). Petunjuk teknis mengenai pembuatan septic tank sebenarnya sudah ada dalam peraturan Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-2398-2002 yang dikeluarkan oleh Departemen Pekerjaan Umum (PU), Peraturan Menteri no. 36 tahun 2006, dan peraturan Petunjuk Teknis Kawasan Siap Bangun dan Lingkungan Siap Bangun yang Berdiri Sendiri oleh Kementerian Negara Perumahan Rakyat RI. Namun menurut penulis dari tiga peraturan tersebut masih terdapat kelemahan. Pertama,  peraturan dibuat standar untuk kondisi umum artinya peraturan pembuatan septic tank tersebut hanya disesuaikan untuk kondisi wilayah yang umum. Kedua, peraturan tersebut tidak cocok untuk beberapa kasus wilayah di Indonesia yang memiliki karakteristik spesifik seperti jenis tanah, muka air tanah dan kepadatan tata ruang.

Landasan diangkatnya gagasan pembuatan Eco-Soil Septic Tank adalah jenis tanah, hirologi tanah, dan limbah septic tank. Selain itu, pertimbangan lain munculnya gagasan ini adalah melihat fakta dari kepadatan tata ruang permukiman, regulasi pemerintah dan persoalan sosial yang terjadi dimasyarakat. Eco-Soil Septic Tank ( septic tank ramah tanah dan lingkungan) dengan menggabungkan penggunaan filter (dolomite, zeolite, ijuk, dan arang aktif) dengan agen hayati (tanaman) merupakan konsep dari septic tank yang memiliki keistimewaan pada sistem penyaringan dan rembesan dari limbah kakus yang merugikan seperti bakteri, virus, dan logam berat sehingga dapat dimanfaatkan oleh mikroorganisme tanah menguntungkan dan akar tumbuhan menyerap airnya untuk ditranspirasikan.
Beberapa pihak yang akan berperan besar agar terwujudnya peraturan mengenai dan terimplementasikannya gagasan Eco–Soil Septic Tank diantaranya yaitu Balai Penelitian Tanah, Departemen Pekerjaan Umum, dan Departemen kesehatan. Diharapkan lembaga-lembaga tersebut memberikan respon yang positif dengan membuat langkah-langkah strategis untuk menetapkan peraturan petunjuk teknis pembuatan septic tank yang disesuaikan jenis tanah dan aman terhadap lingkungan.
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